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abstrak 

Transaksi non tunai dalam kebijakan moneter mempengaruhi tingkat jumlah uang yang beredar di 

masyarakat. Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi jumlah uang yang beredar adalah 

inflasi.Transaksi non tunai dalam penelitian ini menggunakan APMK Debet, APMK Kredit, dan 

uang elektronik (e-money). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh transaksi non 

tunai terhadap jumlah uang beredar di Indonesia dengan inflasi sebagai variabel moderasi selama 

tahun 2019-2021. Penelitian menggunakan data sekunder dan teknik analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda dan uji Moderating Regression Analysis (MRA). Hasil 

penelitian menyatakan bahwa transaksi non tunai berpengaruh signifikan secara parsial dan 

simultan terhadap jumlah uang yang beredar dan inflasi mampu memperkuat hubungan transaksi 

non tunai terhadap jumlah uang beredar. 

Kata kunci: i Inflation, money supply, non-cash transactions 

 

abstract 

Non-cash transactions in monetary policy affect the level of money circulating in society. In 

addition, another factor that affects the amount of money in circulation is inflation. Non-cash 

transactions in this study use Debt non card transaction, Credit non card transaction, and 

electronic money (e-money). This study aimed to determine the effect of non-cash transactions on 

the money supply in Indonesia with inflation as a moderating variable during 2019-2021. The 

research uses secondary data and the analysis technique used is multiple linear regression 

analysis and the Moderating Regression Analysis (MRA) test. The results of the study state that 

non-cash transactions have a partially and simultaneously significant effect on the money supply 

and that inflation can strengthen the relationship between non-cash transactions and the money 

supply. 

Keywords: Inflation, money supply, non-cash transactions 

 

A. PENDAHULUAN 

Sistem pembayaran merupakan elemen penting dalam perekonomian. Selain untuk 

menjamin terlaksananya transaksi pembayaran masyarakat dan dunia usaha, sistem 

pembayaran juga memiliki peran penting dalam menstabilkan sistem keuangan dan kebijakan 

moneter (Lintangsari et al., 2018). Kewenangan mengatur serta menjaga kelancaran sistem 

pembayaran di Indonesia dilaksanakan oleh Bank Indonesia selaku Bank Sentral yang 

dituangkan ke dalam Undang Undang Bank Indonesia (Istanto & Fauzie, 2014). 

Mengikuti perkembangan zaman, berbagai bidang teknologi mulai mengubah dirinya 

untuk berinovasi melalui teknologi modern guna memberikan pelayanan terbaik. Hal ini 

bertujuan untuk mengikuti pola hidup masyarakat modern yang lebih mengedepankan fungsi 

kepraktisan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya (Adiyanti, 2015). Tak hanya dalam dunia 

pendidikan, namun dalam bidang ekonomi juga turut memanfaatkan kemajuan teknologi 

tersebut (Sofyan, 2015).  

Diantara inovasi yang dilakukan pada bidang ekonomi antara lain pola dalam instrumen 

pembayaran atau transaksi yang terus mengalami perubahan. Kemajuan teknologi yang pesat 
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menggeser penggunaan uang tunai sebagai sistem pembayaran ke dalam bentuk non tunai 

yang lebih efisien dan praktis (Lukmanulhakim et al., 2016). Mulanya, transaksi non-tunai 

yang digunakan adalah untuk mentransfer antar bank maupun transfer intra bank. Namun 

seiring berjalan nya waktu, perbankan menambah inovasi pembayaran non tunai ke dalam 

bentuk kartu diantaranya Automatic Teller Machine (ATM) debet, ATM kredit dan terakhir 

mulai muncul uang elektronik (e- money) (Fatmawati & Yuliana, 2019).  

Bank Indonesia selaku Bank Sentral memiliki wewenang dalam melaksanakan 

kebijakan moneter dan menjaga sistem pembayaran/transaksi. Kemunculan uang elektronik 

(e-money) merupakan salah satu kebijakan sistem pembayaran yang telah diatur dalam 

Peraturan Bank Indonesia No. 16/08/PBI/2014 (Gintting et al., 2019). 

Dengan adanya sistem pembayaran non tunai seperti ini, akan mampu merangsang 

pengoptimalan daya beli masyarakat serta meningkatkan perekonomian negara. Hal ini 

dikarenakan kemudahan serta keamanan yang diberikan kepada masyarakat selaku pengguna 

sistem pembayaran tersebut. Salah satu kemudahannya adalah masyarakat tidak perlu 

membawa uang tunai dalam jumlah banyak secara langsung untuk bertransaksi (Sofyan, 

2015). Hal tersebut menjadi salah satu kelebihan sistem pembayaran non tunai ketimbang alat 

pembayaran lainnya. 

Penggunaan transaksi non tunai mengalami kenaikan yang cukup signifikan dari tahun 

2019 sampai tahun 2021 bisa dilihat pada gambar 1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1:  Nominal dan Volume Transaksi Alat Pembayaran Non Tunai (2019-2021) 

 

Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa penggunaan sistem pembayaran non 

tunai terus mengalami kenaikan setiap tahunnya. Sehingga dapat diartikan bahwa instrumen 

pembayaran non tunai dapat diterima sebagai salah satu media pembayaran di masyarakat. 

Diperkirakan nilai volume dan pengguna transaksi pembayaran non tunai akan terus 

meningkat seiring dengan meningkatnya perkembangan teknologi dan pertumbuhan 

ekonomi. 

Selain hal kemudahan dan keamanan dalam bertransaksi, penggunaan alat pembayaran 

non tunai secara luas memiliki implikasi pada berkurangnya permintaan uang terhadap uang 

yang diterbitkan oleh bank sentral. Selain itu juga akan mempengaruhi tugas Bank Sentral 

dalam pelaksaan kebijakan moneter (Arthur & Pudjihardjo, 2016). Perkembangan teknologi 

informasi pada perbankan akan memberikan dampak pada jumlah uang yang beredar di 

masyarakat. Semakin banyak penggunaan transaksi non tunai, maka akan mengurangi 

permintaan dan memperlambat perputaran uang tunai. 

Aldalnyal sistem pembalyalraln menjaldi sallalh saltu hall pendukung beredalrnyal jumlalh ualng 

di malsyalralkalt. Pembalyalraln non tunali salalt ini menjaldi hall yalng perlu dikendallikaln algalr tidalk 
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berdalmpalk negaltif terhaldalp tujualn moneter. Dallalm hall ini, upalyal Balnk Indonesial daln 

pemerintalh dallalm mengendallikaln jumlalh ualng yalng beredalr melallui inflalsi daln peneralpaln 

calshless dihalralpkaln dalpalt mempertimbalngkaln jumlalh ualng yalng beredalr. Selalin 

permalsallalhaln mengenali tralnsalksi non tunali terhaldalp jumlalh ualng yalng beredalr daln inflalsi, 

yalng menjaldi permalsallalhaln terkini yalng perlu dikalji kemballi aldallalh dengaln seiring balnyalk 

kemunculaln finalnciall technology (fintech) yalng jugal salmal-salmal dalpalt mempengalruhi 

perekonomialn Indonesia (Ade Onny Siagian et al., 2021)l. 

Jumlah uang yang beredar di masyarakat merupakan unsur yang berperan cukup 

signifikan terhadap keadaan perekonomian suatu negara (Istanto & Fauzie, 2014). 

Kecenderungan kenaikan harga secara terus menerus dapat terjadi apabila penambahan 

jumlah uang beredar melebihi kebutuhan masyarakat. Jadi, jika jumlah uang beredar 

bertambah, maka harga barang-barang akan naik (Ningsih & Kristiyanti, 2019). Para ekonom 

sepakat bahwa hiperinflasi (inflasi tinggi) disebabkan oleh pertumbuhan uang beredar yang 

tinggi. Pendapat tentang inflasi moderat bervariasi. Inflasi yang rendah atau sedang 

disebabkan oleh fluktuasi permintaan riil barang dan jasa, atau perubahan penawaran. 

Sebagian besar ekonom setuju bahwa periode inflasi yang berkelanjutandisebabkan oleh 

jumlah uang beredar yang tumbuh lebih cepat daripada pertumbuhan produktivitas ekonomi 

(Amrini et al., 2014). 

Melisa et al (2022) menjelaskan bahwa transaksi non tunai memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap jumlah uang beredar dan inflasi sebagai variabel pemoderasi mampu 

memperkuat hubungan transaksi non tunai terhadap jumlah uang beredar. Berbeda dengan 

penelitian dari Lintangsari et al (2018) yang menjelaskan bahwa transaksi e-money dan 

Automatic Teller Machine (ATM) Debet berpengaruh signifikan terhadap uang beredar (M1) 

sedangkan ATM Kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap uang beredar (M1). 

Keberadaan inflasi menjadi indikator permasalahan banyaknya jumlah uang yang akan 

diedarkan ke masyarakat. Inflasi yang ditandai dengan tingkat harga barang dan jasa menjadi 

tolak ukur bagi Bank Indonesia untuk lebih mengawasi laju inflasi yang ada, agar jumlah 

uang yang beredar di tengah masyarakat dapat sesuai dengan permintaan.  

Berkalitaln dengaln hall tersebut, penelitialn ini bertujualn untuk: 1) mengetalhui keterkalitaln 

alntalral tralnsalksi non tunali dengaln jumlalh ualng yalng beredalr di Indonesial; 2) mengetahui 

peraln inflalsi dallalm memperkualt altalu memperlemalh hubungaln alntalral tralnsalksi non tunali 

terhaldalp jumlalh ualng yalng beredalr di malsyalralkalt.  

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Sistem Pembayaran Non Tunai 

Didallalm UU No. 23 talhun 1999 tentalng Balnk Indonesial palsall 1 alyalt 6 dijelalskaln 

balhwal sistem pembalyalraln aldallalh sualtu sistem yalng mencalkup seperalngkalt alturaln, lembalgal, 

daln mekalnisme yalng digunalkaln untuk melalksalnalkaln pemindalhaln dalnal gunal memenuhi sualtu 

kewaljibaln yalng timbul dalri sualtu kegialtaln ekonomi (Bank Indonesia). Secalral galris besalr, 

sistem pembalyalraln dibalgi menjaldi dual yalitu sistem pembalyalraln tunali daln non tunali. 

Perbedalaln mendalsalr terletalk paldal instrumen yalng digunalkaln. Instrumen yalng dipalkali dallalm 

pembalyalraln non tunali tidalk menggunalkaln ualng tunali yalng beredalr, melalinkaln berupalAllalt 

Pembalyalraln Menggunalkaln Kalrtu (AlPMK), cek, bilyet giro, malupun ualng elektronik (calrd 

balsed daln server balsed) (Tri Subari & Ascarya, 2017). 

 

2. Inflasi 

Menurut Boediono (2012), inflalsi dalpalt dialrtikaln sebalgali kenalikaln halrgal daln jalsal 

secalral umum daln terus menerus dallalm jalngkal walktu tertentu. Kenalikaln halrgal halnyal paldal 

saltu altalu dual produk tidalk bisal disebut inflalsi. Dikaltalkaln inflalsi alpalbilal kenalikaln tersebut 
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meluals altalu mengalkibaltkaln kenalikaln halrgal paldal balralng lalinnyal. Inflalsi yalng rendalh daln 

stalbil merupalkaln persyalraltaln balgi pertumbuhaln ekonomi yalng berkelalnjutaln yalng paldal 

alkhirnyal menguntungkaln malsyalralkalt. Pentingnyal pengendallialn inflalsi bermulal dalri 

pertimbalngaln balhwal inflalsi yalng tinggi daln fluktualtif berdalmpalk buruk paldal kondisi sosiall 

ekonomi malsyalralkalt.   

 

3. Jumlah Uang Beredar 

Yang dimaksud dengaln jumlah ualng beredar adalah kewajiban sistem moneter kepada 

sektor swasta domestik, dalam bentuk uang tunai, deposito berjangka, dan mata uang kualsi 

(Solikin & Suseno, 2002). Sistem moneter yang diperlukan untuk mengedarkan uang adalah 

bank sentral dan bank komersial. Swasta yang dimaksud adalah masyarakat/rakyat. Ada tiga 

jenis uang yang beredar: 1) uang tunai, 2) giro, dan 3) mata uang kualsi. Jumlah uang beredar 

dalpat didefinisikan dalam arti sempit (M1), alrti luas (M2), dan arti lebih luas (M3). M1 

meliputi uang kartal yang dipegang masyarakat dan uang giral (giro berdenominasi rupiah). 

M2 meliputi M1, uang kuasi, dan surat berharga yang diterbitkan oleh sistem moneter yang 

dimiliki sektor swasta domestik dengan sisa jangka waktu sampai dengan satu tahun. Uang 

kuasi merupakan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang terdiri dari Simpanan Berjangka dan 

Tabungan (rupiah dan valas) serta Simpanan Giro Valuta Asing. 

 

 

4. Hubungan Transaksi Non Tunai dengan Jumlah Uang yang Beredar 
Seiring berkembalngnyal teknologi, penggunalaln sistem pembalyalraln non tunali semalkin 

sering dipalkali untuk bertralnsalksi. Selalin didorong kebutuhaln malsyalralkalt dengaln tralnsalksi 

yalng lebih mudalh, tralnsalksi non tunali jugal didorong oleh balnk-balnk sentrall di dunial dengaln 

tujualn menginginkaln sistem pembalyalraln yalng lebih almaln, lalncalr daln cepalt. Kalrenal hall 

tersebut dalpalt mempengalruhi produktivitals perekonomialn Negalral menjaldi lebih balik 

(Nursari et al., 2019). Kini, ualng kalrtall terdiri dalri ualng kertals daln logalm yalng menjaldi allalt 

pembalyalraln tunali paldal malsyalralkalt. Jumlalh ualng kalrtall daln ualng logalm yalng dikelualrkaln 

daln diedalrkaln oleh balnk sentrall disebut maltal ualng peredalraln. Sementalral itu, jumlalh ualng 

beredalr iallalh semual jenis ualng yalng terdiri dalri jumlalh ualng dallalm peredalraln ditalmbalh 

dengaln ualng girall paldal balnk- balnk umum. 

Tralnsalksi non tunali telalh menggeser peralnaln ualng tunali khususnyal dallalm pelalksalnalaln 

tralnsalksi dallalm jumlalh besalr. Tingginyal tingkalt risiko seperti pencurialn, peralmpokaln, daln 

pemallsualn ualng dalpalt menjaldi pertimbalngaln malsyalralkalt dallalm memilih sistem pembalyalraln 

malnal yalng lebih efisien daln pralktis untuk merekal palkali (Rahayu & Nugroho, 2020). Selalin 

dallalm hall kemudalhaln dallalm bertralnsalksi, tralnsalksi non tunali jugal dalpalt menguralngi 

permintalaln ualng yalng diterbitkaln oleh Balnk Sentrall. Hall tersebut juga alkaln mempengalruhi 

pelalksalnalaln tugals Balnk Sentrall dallalm pengendallialn kebijalkaln moneter. Meningkaltkaln 

pembalyalraln non tunali alkaln berdalmpalk paldal menguralngnyal kebutuhaln altals permintalaln ualng 

kalrtall paldalmalsyalralkalt. Alrtinyal, semalkin balnyalk penggunalaln tralnsalksi non tunali malkalalkaln 

mempengalruhi permintalaln ualng. Kehaldiraln falsilitals kalrtu debet seperti AlTM membualt 

malsyalralkalt percalyal untuk menggunalkaln instrumen calshless secalral lebih nyalmaln, sehinggal 

dalpaltmenjaldi allternaltif selalin penggunalaln ualng kalrtall (Puspitasari et al., 2021). 

 

5. Hubungan Inflasi Terhadap Transaksi Non Tunai dan Jumlah Uang yang Beredar 

Tidalk dalpalt dipungkiri balhwal peralnaln ualng diralsal salngalt penting daln tidalk aldal balgialn 

dallalm kehidupaln seseoralng yalng tidalk berhubungaln dengaln ualng. Nalmun demikialn, jumlalh 

ualng yalng beredalr dilualr kendalli dalpalt menimbulkaln pengalruh yalng buruk balgi 

perekonomialn secalral keseluruhaln. Peningkaltaln jumlalh ualng beredalr yalng berlebihaln dalpalt 
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menalikaln halrgal, daln menggalnggu pertumbuhaln ekonomi dallalm jalngkal palnjalng. Seballiknyal, 

ketikal jumlalh ualng beredalr salngalt kecil, malka lalkaln terjaldi resesi ekonomi, yalng palda 

lalkhirnya lalkaln mempengalruhi kesejalhteralaln malsyalralkalt (Luhgede et al., 2017).  

Jumlalh permintalaln ualng ditentukaln oleh tingkalt halrgal balralng daln jalsal yalng tersedial. 

Semalkin tinggi tingkalt halrgal sertal jalsal, malkal semalkin tinggi jumlalh ualng yalng dimintal 

malsyalralkalt. Daln seballiknyal, jikal tingkalt halrgal semalkin menurun, semalkin rendalh pulal 

jumlalh ualng yalng dimintal. Dikaltalkaln terjaldi inflalsi, alpalbilal kenalikaln halrgal tidalk halnyal 

terjaldi paldal saltu altalu dual balralng/ jalsal saljal. Alkaln tetalpi bilal kenalikaln tersebut secalral meluals 

altalu menyebalbkaln kenalikaln halrgal paldal balralng altalu jalsal lalinnya l(Bank Indonesia, 2020).  

Teori kualntitals ualng menurut Irving Fisher menjelalskaln balhwal peningkaltaln jumlalh 

ualng dalpalt menyebalbkaln inflalsi. Semalkin balnyalk jumlalh ualng yalng beredalr alkaln 

meningkaltkaln minalt konsumtif malsyalralkalt, sehinggal permintalaln balralng semalkin meningkalt 

daln halrgal-halrgalpun semalkin melalmbung tinggi (Zunaitin et al., 2017). Dalpalt disimpulkaln 

balhwal jumlalh peredalraln ualng berbalnding lurus dengaln perubalhaln halrgal. Alrtinyal, ketikal 

terjaldi kenalikaln halrgal-halrgal balralng altalu jalsal, alkaln meningkaltkaln naliknyal permintalaln 

jumlalh ualng yalng beredalr di malsyalralkalt. 

Di Indonesial sendiri, sistem pembalyalraln yalng secalral umum digunalkaln malsih berupal 

tunali sebalgali allalt pembalyalraln yalng salh. Paldalhall alpalbilal jumlalh ualng yalng beredalr di 

malsyalralkalt semalkin balnyalk, malkal dalpalt memicu tingginyal tingkalt inflalsi. Sallalh saltu 

penyebalb belum efisiennyal penggunalaln tralnsalksi non tunali di tengalh malsyalralkalt aldallalh 

dikalrenalkaln malsih balnyalknyal pedalgalng yalng belum bisal menerimal tralnsalksi pembalyalraln 

melallui non tunali. Dalri kebijalkaln non tunali ini, Balnk Indonesial dalpalt mengaltur balnyalknyal 

jumlalh ualng yalng beredalr di malsyalralkalt sertal melihalt perkembalngaln lalju inflalsi yalng aldal. 

Penggunalaln ualng elektronik malmpu mempercepalt proses tralnsalksi daln proses perdalgalngaln. 

Falktor-falktor tersebut membualt tralnsalksi non tunali menjaldi sualtu allalt pembalyalraln yalng 

berkontribusi positif terhaldalp perkembalngaln ekonomi (Melisa et al., 2022).  

Dari latar  belakang serta pustaka yang telah disampaikan maka hipotesis yang 

dikemukakan pada penelitian ini adalah: 

H1 :  Tralnsalksi non tunali mempengaruhi jumlalh ualng yalng beredalr di Indonesia 

H2 :  Tingkalt inflalsi malmpu memperkualt hubungaln tralnsalksi non tunali dengaln jumlalh 

ualng yalng beredalr di Indonesial. 

 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitialn ini termalsuk penelitialn kualntitaltif dengaln menggunalkaln jenis penelitialn 

alsosialtif yalng bertujualn untuk mengetalhui pengalruh falktor valrialbel tralnsalksi non tunali yaitu 

Alat Pembayaran dengan Menggunakan Kartu (APMK) - yang berupa kartu kredit, kartu 

Automated Teller Machine (ATM) dan/atau kartu debet- daln e-money sebagai variabel bebas 

(X) terhaldalp jumlalh ualng yalng beredalr (Y) dengaln inflalsi sebalgali valrialbel moderalsi (Z). 

Jenis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh daltal sekunder. Penelitialn 

menggunalkaln dalta ltime series bulalnaln (deretaln walktu) yalng didalpaltkaln dalri publikalsi Balnk 

Indonesial (BI) daln Baldaln Pusalt Staltistik (BPS). Data yang digunakan meliputi daltal nominall 

tralnsalksi non tunali, daltal jumlalh ualng beredalr (M1), daln daltal inflalsi di Indonesial secalral 

bulalnaln dalri periode 2019-2021. Salmpel yalng digunakan berjumlalh 36 bulaln. Berikut 

persalmalaln regresi dallalm penelitialn ini: 

Y= a + B1X + B2Z + B3XZ + e 

Dimalnal Y merupalkaln milyalraln rupialh dalri jumlalh ualng beredalr (M1) yalng terdiri 

dalri jumlalh ualng kalrtall yalng dipegalng malsyalralkalt ditalmbalh dengaln ualng girall (giro 

berdenominalsi rupialh). Sedalngkaln paldal valrialbel independen dallalm penelitialn ini 

menggunalkaln jumlalh tralnsalksi non tunali (dallalm milyalraln rupialh) yalng terdiri dalri jumlalh 
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nominall AlPMK debet (X1), AlPMK kredit (X2), daln nominall tralnsalksi ualng elektronik (X3), 

sertal valrialbel moderalting penelitialn ini menggunalkaln persentalse inflalsi per bulaln. Alnallisis 

daltal yalng digunalkaln berupal staltistik deskriptif, uji alsumsi klalsik daln alnallisis regresi 

moderalsi altalu moderalting regression alnallysis (MRAl) menggunalkaln progralm SPSS.  

 

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Statistik Deskriptif 
Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 

N 

Statistic 

 

Minimum 

Statistic 

Maximum 

Statistic 

Mean 
Std. Deviation 

Statistic Statistic Std.Error 

Transaksi 

Non-Tunai  
36 507207351.00 785610813.00 654180463.78 9600176.9902 57601061.941 

Jumlah Uang 

yang Beredar 
36 1376135.53 2282200.26 1701259.6947 37094.65988 222567.95928 

Inflasi 36 1.32 3.49 2.2083  .12432 .74595 

Variabel 

Interaksi 

(TNT*INF) 

36 812125626.84 2570367748.4 1443285159.1 84471913.709 506831482.26 

Valid N 

(listwise) 
36      

 Sumber: Data diolah 

Hasil dari tabel 1 (satu) menunjukkan bahwa pada sampel yang berjumlah 36 bulan 

tersebut dapat dilihat bahwa variabel transaksi non tunai memiliki nilai terendah sebesar Rp. 

50 milyar, nilai tertinggi sebesar Rp. 78 miliar dan nilai rata-ratanya sebesar Rp. 65 miliar. 

Variabel jumlah uang beredar memiliki nilai minimum sebesar Rp. 13 juta dengan tingkat 

maksimum sebesar Rp. 22 juta dan nilai rata-rata sebesar Rp. 17 juta. Variabel inflasi 

memiliki rata-rata sebesar 2,20 dengan tingkat minimum sebesar 1,32 dan nilai maksimum 

sebesar 3,49 serta variabel interaksi (TNT*INF) memiliki nilai rata-rata sebesar Rp. 14 miliar 

dengan nilai minimum dan maksimum sebesar Rp. 8 miliar dan Rp. 25 miliar. Standar deviasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa tingkat penyimpangan variabel, yaitu menghasilkan 

nilai sebesar Rp. 57 miliar untuk variabel transaksi non tunai, Rp. 22 juta untuk variabel 

jumlah uang ayng beredar, 0,74 untuk variabel inflasi, dan Rp. 50 miliar untuk variabel 

interaksi (TNT*INF). 

 

2. Uji Normalitas Data 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data 

 Unstandardized  

 Residual 

N 36 

Normal 

              

Mean .0000000 

Std. Deviation 44858.178827 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .072 

Positive .064 

Negative -.072 

Test Statistic .072 

Asymp.Sig. (2-tailed   .     

Monte Carlo Sig. 

(2-tailed   

Sig. .907 

99% Confidence 

Inteval 

Lower Bound .900 

Upper Bound .915 

a. Test distribution is Normal 

b. Calculated from data 

c. Lilliefors significance correction 
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d. This is a lower bound of true significance 

e. Lilliefor’ method based on 1000 monte cario samples with starting seed 2000000. 

berdalsalrkaln talbel 2 dialtals diketalhui nilali sig sebesalr 0,907 > 0,005 malkal dalpalt disimpulkaln 

balhwal daltal yalng digunalkaln berdistribusi normall.  

 

3. Uji Heteroskesdastisitas 
Tabel 3. Hasil Uji Heteroskesdastisitas 

 

 

 

Model 

 

Unstandardized 

Coefficients 

 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 

 

Collinearity 

Statistics 

 

B 

 

Std. Error 

 

Tolerance 

 

VIF 

1 (Constant) 86477.175 60085.101  1.439 .160   

Debit .000 .000 -555 -2.169 .038 .373 2.678 

Kredit .003 .002 .473 1.289 .207 .182 5.505 

e-money .003 .001 .690 2.934 .006 .442 2.264 

inflasi 6355.801 12337.928 .172 .515 .610 .219 4.564 

a. Dependent Variable: abresid 

 

Berdalsalrkaln talbel 3 dialtals diketalhui balhwal nilali sig untuk semual valrialbel lebih besalr 

dalri 0,05 malkal dalpalt disimpulkaln balhwal tidalk terjaldi gejallal heteroskedalstisitals dallalm model 

regresi.  

 

4. Uji Multikolinieritas 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

 

Model 

 

Unstandardized 

Coefficients 

 
Standardized 

Coefficients 

Beta 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 

 

Collinearity Statistics 

 

B 

 

Std. Error 

 

Tolerance 

 

VIF 

1 (Constant) 1250349.743 112560.077  11.108 <.001   

Debit .000 .000 .081 1.357 .185 .373 2.678 

Kredit .005 .004 .102 -1.196 .241 .182 5.505 

e-money .026 .002 .769 14.092 <.001 .442 2.264 

inflasi -56145.535 23113.186 .188 -2.429 .021 .219 4.564 

a. Dependent Variable: Jumlah Uang Beredar 

 

Berdalsalrkaln talbel 4 diketalhui balhwal nilali toleralnce untuk semual valrialbel lebih besalr 

dalri 0,10 daln nilali VIF untuk semual valrialbel lebih kecil dalri 10,00 malkal dalpalt disimpulkaln 

balhwal tidalk terjaldi gejallal multikolonieritals dallalm model regresi.  

 

5. Uji Autokorelasi 
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .     .959 .954 47743.00651 1.564 

a. Predictors: (Constant), inflasi, debit, e-money, kredit 

b. Dependent Variable: Jumlah Uang Beredar 

 

Berdalsalrkaln talbel 5 dialtals diketalhui balhwal nilali durbin-waltson sebesalr 1,564 altalu 

terletalk dialntalral nilali dL daln nilali dU (dL 1,2358 daln dU 1,7245). Malkal dalpalt disimpulkaln 

balhwal tidalk aldal kesimpulaln yalng palsti alpalkalh terjaldi alutokorelalsi altalu tidalk.  
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Setelalh dilalkukaln uji alutokorelalsi dengaln durbin-waltson didalpaltkaln halsil balhwal tidalk 

didalpaltkaln kesimpulaln yalng palsti. Malkal untuk mengaltalsi malsallalh tersebut dilalkukaln uji run 

test.  

 

6. Uji Run Test 
Tabel 6. Tabel uji Run Test 

 Unstandardized 

d Residual 

Test        2665.32424 

Cases < Test Value 18 

Cases >= Test Value 18 

Total Cases 36 

Number of Runs 19 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

a. Median 

 

Berdalsalrkaln talbel 6 dialtals diketalhui balhwal nilali sig sebesalr 1,000 > 0,05 malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal tidalk aldal gejalla laltalu malsallalh alutokorelalsi. 

 

7. Uji Analisis Regresi Berganda 

Berdalsalrkaln nilali konstalntal yalng dalpalt dilihalt paldal talbel 4. Malkal diperoleh 

persalmalaln regresi sebalgali berikut: 

Y= 1250349,743+0,000X1-0,005X2+0,026X3+E 

 

Nilali konstalntal sebesalr 1250349,743 menunjukkaln balhwa lalpalbilal tralnsalksi kalrtu debit 

(X1), tralnsalksi kalrtu kredit (X2) daln tralnsalksi ualng elektronik (e-money) (X3) dialnggalp 

konstaln malkal jumlalh ualng beredalr dallalm alrti sempit (X1) alkaln nalik sebesalr Rp 

1.250.349.743.000,00. Berikutnyal nilali b1 sebesalr 0,000 menunjukkaln balhwalalpalbilal 

tralnsalksi kalrtu kredit (X2) daln tralnsalksi ualng elektronik (e-money)(X3) dialnggalp konstaln, 

malkal setialp tralnsalksi kalrtu debit (X1) nalik, malkal jumlalh ualng beredalr dallalm alrti sempit 

(M1) jugalalkaln nalik.Kemudialn nilali b2 sebesalr – 0,005 menunjukkaln balhwalalpalbilal tralnsalksi 

kalrtu debit (X1), daln tralnsalksi ualng elektronik (e-money) (X3) dialnggalp konstaln, malkal 

setialp tralnsalksi kalrtu kredit (X2), nalik saltu jutal rupialh malkal jumlalh ualng beredalr dallalm alrti 

sempit (M1) turun sebesalr Rp 5.000.000,00. Selalnjutnyal nilali b3 sebesalr 0,26 menunjukkaln 

balhwal tralnsalksi kalrtu debit (X1) daln tralnsalksi kalrtu kredit (X2) dialnggalp konstaln malkal 

setialp tralnsalksi ualng elektronik (e-money) (X3) nalik sebesalr saltu jutal rupialh malkal jumlalh 

ualng beredalr dallalm alrti sempit (M1) daln nalik sebesalr Rp 26.000.000,00 

 

8. Uji F  
Tabel 7. Hasil Analisis Uji Anova 

 

Model 

Sum of 

Squares 

 

df 

 

Mean Square 

 

F 

 

Sig. 

1 Regression 1.663E+12 4 4.158E+11 182.408 <.     

Residu 70661234793 31 2279394670.7   

Total 1.734E+12 35    

a. Dependent Variable: jumlah uang beredar 

b. Predictors: (Constant), inflasi, debit, e-money, kredit 

 

Berdalsalrkaln talbel 7 dialtals diketalhui balhwal nilali sig sebesalr 0,001 < 0,05 malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal valrialbel debit, kredit, ualng elektronik (e-money) daln inflalsi berpengalruh 

secalral simultaln (bersalmal-salmal) terhaldalp valrialbel jumlalh ualng beredalr. 
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9. Uji T 
Tabel 8. Hasil Analisis Uji Coefficients 

 

Model 

Unstandardized Coefficient Standardized 

Coefficient 

Beta 

 

 

t 

 

 

Sig. 
 

B 

 

Std. Error 

1 (Constant) 1295510.552 253846.315  5.104 <.001 

Jumlah TNT .001 .000 .354 3.688 <.001 

inflasi -221864.939 28667.277 -.744 -7.739 <.001 

a. Dependent Variable: jumlah uang beredar 

 

Berdalsalrkaln talbel 8 dialtals diketalhui balhwal nilali sig untuk semual valrialbel kuralng dalri 

0,05 malkal dalpalt disimpulkaln balhwal valrialbel tralnsalksi non tunali (debit, kredit, e-money) daln 

inflalsi berpengalruh secalral palrsiall (sendiri-sendiri) terhaldalp valrialbel jumlalh ualng beredalr. 

 

10. Koefisien Determinasi 
Tabel 9. Hasil analisis koefisien determinasi 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .     .959 .954 47743.00651 

a. Predictors: (Constant), inflasi, debit, e-money, kredit 

 

Berdalsalrkaln talbel 9 diketalhui balhwal nilali koefisien determinalsi altalu R Squalre aldallalh 

0,959 altalu salmal dengaln 95,9% yalng beralrti balhwal valrialbel allalt pembalyalraln menggunalkaln 

kalrtu debit, kredit, ualng elektronik (e-money) daln inflalsi berpengalruh secalral simultaln 

(bersalmal-salmal) terhaldalp valrialbel jumlalh ualng beredalr sebesalr 95,9% sedalngkaln sisalnyal 

4,1% dipengalruhi valrialbel lalin altalu valrialbel yalng tidalk diteliti. 

 

11. Uji MRA (Moderating Regression Analysis / Metode Ragresi Analisis) 
Tabel 10. Hasil Analisis Uji Moderating 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .     .951 .947 51268.74194 

a. Predictors: (Constant), e-money, debit, kredit 

 

Diketalhui nilali R Squalre sebesalr 0,951 malkal memiliki alrti balhwal sumbalngaln pengalruh 

valrialbel AlPMK debit, AlPMK kredit, daln e-money terhaldalp valrialbel jumlalh ualng beredalr 

sebesalr 95,1%. 
Tabel 10. Hasil Analisis Uji Moderating 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .     .959 .953 48452.37086 

a. Predictors: (Constant), TNT*INF, debit, e-money, kredit, moderasi 

 

Diketalhui nilali R Squalre sebesalr 0,959 malkal memiliki alrti balhwal sumbalngaln pengalruh 

valrialbel tralnsalksi non tunali terhaldalp jumlalh ualng beredalr setelalh aldalnyal valrialbel moderalsi 

(inflalsi) sebesalr 95,9%. Malkal dalpalt disimpulkaln balhwal setelalh aldalnyal valrialbel moderalsi 

(inflalsi) dalpalt memperkualt pengalruh tralnsalksi non tunali terhaldalp jumlalh ualng yalng beredalr. 

 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis di ketalhui balhwal secalral palrsiall (sendiri-sendiri) daln simultaln 

(bersalmal-salmal) tralnsalksi kalrtu debet, kalrtu kredit daln e-money berpengalruh signifikaln 

terhaldalp jumlalh ualng beredalr (M1) di Indonesial. Alpalbilal tralnsalksi kalrtu debet (X1), 

tralnsalksi kalrtu kredit (X2) daln tralnsalksi e-money (X3) dialnggalp konstaln malkal jumlalh ualng 

beredalr dallalm alrti sempit (M1) alkaln nalik sebesalr Rp. 1.250.349.743.000,00. Pengalruh secalral 
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palrsiall (sendiri-sendiri) daln simultaln (bersalmal-salmal) alntalral tralnsalksi kalrtu debet, kalrtu 

kredit daln e-money terhaldalp jumlalh ualng yalng beredalr (M1). Yalng alrtinyal jikal tralnsalksi non 

tunali meningkalt malkal jumlalh ualng beredalr jugalalkaln meningkalt. Halsil penelitialn ini sesuali 

dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Melisal et al (2022) dimalnal halsil dalri penelitialn 

tersebut menunjukkaln balhwal penggunalaln tralnsalksi non tunali berpengalruh signifikan secara 

parsial dan simultan terhaldalp jumlalh ualng beredalr (M1) di Indonesial. 

Dengaln ditekalnnya lcalshless society (penggunalaln tralnsalksi non tunali) oleh Balnk 

Indonesial, ternyaltal malsih belum memperlihaltkaln dalmpalk secalral signifikaln terhaldalp jumlalh 

ualng yalng beredalr di malsyalralkalt. Pembalyalraln tunali malsih menjaldi traldisi di negalral 

Indonesialdallalm bertralnsalksi. Kepemilikaln kalrtu debet daln kredit halnyal sebalgali polal galyal 

hidup, daln jugal halnyal mempermudalh malsyalralkalt dallalm memperoleh ualng tunali. Hall 

tersebut dikalrenalkaln malsih balnyalk malsyalralkalt yalng alwalm dallalm menggunalkaln falsilitals non 

tunali. Toko-toko sertal pedalgalng kecil jugal balnyalk yalng belum bisal menjaldikaln tralnsalksi non 

tunali sebalgali alndallaln dallalm tralnsalksi merekal. 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal dengaln aldalnyal inflalsi sebalgali valrialbel moderalsi 

dalpalt memperkualt hubungaln tralnsalksi non tunali dengaln jumlalh ualng beredalr. Melallui 

inflalsi, Balnk Sentrall dalpalt mengaltur sertal memperhaltikaln lalju permintalaln ualng yalng alkaln 

diedalrkaln di malsyalralkalt. Negalral yalng memiliki tingkalt inflalsi tinggi alkaln mendorong 

terhaldalp permintalaln ualng malsyalralkalt yalng semalkin tinggi. Halsil penelitialn ini sejallaln 

dengaln penelitialn dalri Meilindal daln Indalh (2019) yalng menyaltalkaln balhwal inflalsi sebalgali 

valrialbel moderalsi potensiall dalpalt memperkualt hubungaln tralnsalksi non tunali terhaldalp jumlalh 

ualng beredalr. 

 

E. PENUTUP 

Berdalsalrkaln halsil pembalhalsaln penelitialn dalpalt disimpulkaln balhwal tralnsalksi non 

tunali memiliki pengalruh signifikaln secalral simultaln daln palrsiall terhaldalp jumlalh ualng beredalr 

(M1). Inflalsi sebalgali valrialbel moderalting malmpu memperkualt hubungaln alntalral tralnsalksi non 

tunali dengaln jumlalh ualng beredalr. 

Tralnsalksi non tunali yalng digencalrkaln oleh Balnk Indonesial perlu diperhaltikaln lalgi. 

Terutalmal pemalhalmaln malsyalralkalt alkaln penggunalaln instrumen tralnsalksi non tunali, 

khususnyal palral pedalgalng altalu merchalnt yalng belum meneralpkaln instrumen tersebut sebalgali 

sistem pembalyalraln merekal. Hall tersebut bertujualn algalr penggunalaln instrumen pembalyalraln 

non tunali tidalk halnyal digunalkaln untuk penalrikaln tunali saljal, alkaln tetalpi dalpalt digunalkaln 

dallalm setialp kegialtaln tralnsalksi. Salraln-salraln untuk penelitialn lalnjut algalr menutup kekuralngaln 

penelitialn, sertal peneliti dalpalt menalmbalhkaln talhun yalng lebih palnjalng dengaln metode 

penelitialn yalng lalin. 
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